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A B S T R A K 
Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat membantu sistem dalam 
menentukan hasil Musrenbang berdasarkan urutan prioritas tertinggi. Pada penelitian ini 
penerapan metode AHP untuk menentukan hasil akhir musrenbang melibatkan tiga 
parameter sebagai kriteria yaitu Bidang Kegiatan, Biaya, dan Urutan Prioritas. Masing-masing 
parameter memiliki sub kategori yang mewakili nilai setiap parameter. Parameter Bidang 
Kegiatan memiliki tiga sub kategori yaitu infrastruktur, bidang ekonomi, dan sosial budaya. 
Parameter Biaya memiliki tiga sub kategori yaitu biaya rendah, biaya sedang, dan biaya tinggi. 
Dan parameter Urutan Prioritas memiliki tiga sub kategori yaitu prioritas tinggi, prioritas 
sedang, dan prioritas rendah. Berdasarkah hasil pengujian, didapatkan bobot untuk 
parameter bidang kegiatan yaitu 0.22, bobot parameter biaya yaitu 0.13, dan bobot urutan 
prioritas yaitu 0.65. Pada sub kategori parameter bidang kegiatan, bidang infrastruktur 
memiliki bobot sebesar 0.71, bidang ekonomi dan sosial budaya memiliki bobot sebesar 0.14. 
Pada sub kategori biaya, biaya rendah memiliki bobot sebesar 0.68, biaya sedang memiliki 
bobot sebesar 0.23, dan biaya tinggi memiliki bobot 0.09. Dan pada sub kategori parameter 
urutan prioritas, prioritas tinggi memiliki bobot sebesar 0.76, prioritas sedang memiliki bobot 
sebesar 0.15, dan prioritas rendah memiliki bobot sebesar 0.08. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa sistem yang dibangun mampu mengurutkan usulan kegiatan musrenbang berdasarkan 
prioritas tertinggi).   
 
Kata Kunci: Analytic Hierarchy Process, E-planning, Musrenbang. 
  
A B S T R A C T 
The application of the Analytical Hierarchy Process (AHP) method can assist the system in 
determining Musrenbang results based on the highest priority order. In this study the 
application of the AHP method to determine the final results of the Musrenbang involved 

Contents list available at www.jurnal.unimed.ac.id 

CESS  
(Journal of Computing Engineering, System and Science) 

journal homepage: https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/cess 

 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/cess


CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science) 8(2) July 2023 583-594 
p-ISSN: 2502-7131 e-ISSN: 2502-714x 

584 

 

three parameters as criteria, namely Activities, Costs, and Order of Priority. Each parameter 
has a sub category that represents the value of each parameter. Parameter Field of Activity 
has three sub-categories, namely infrastructure, economics, and socio-culture. The Cost 
Parameter has three sub-categories namely low cost, medium cost, and high cost. And the 
Priority Order parameter has three sub-categories, namely high priority, medium priority, and 
low priority. Based on the test results, the weight for the parameter of the activity field is 0.22, 
the weight for the cost parameter is 0.13, and the priority order weight is 0.65. In the sub 
category of activity parameters, the infrastructure sector has a weight of 0.71, the economic 
and socio-cultural fields have a weight of 0.14. In the cost sub category, low costs have a 
weight of 0.68, moderate costs have a weight of 0.23, and high costs have a weight of 0.09. 
And in the priority order parameter sub category, high priority has a weight of 0.76, medium 
priority has a weight of 0.15, and low priority has a weight of 0.08. The test results show that 
the system built is able to sort the proposed musrenbang activities based on the highest 
priority).   
 
Keywords: Analytic Hierarchy Process, E-planning, Musrenbang 
 

1. PENDAHULUAN

Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) merupakan kegiatan yang 
memegang peranan penting dalam menentukan arah pembangunan suatu daerah. Kegiatan 
ini bertujuan untuk menentukan rencana pembangunan suatu wilayah pada tahun berikutnya. 
Kegiatan ini sangat memegang peranan penting karena membahas permasalahan-
permasalahan yang menjadi aspirasi masyarakat secara umum. Pada tingkat Kabupaten/Kota, 
kegiatan Musrenbang bertujuan untuk membahas dan menentukan arah pembangunan 
Kabupaten/Kota berdasarkan aspirasi dari masyarakat secara umum yang disalurkan melalui 
masing-masing perangkat Pemerintahan dibawahnya yaitu Desa dan Kecamatan. Musrenbang 
tingkat Kabupaten/Kota memiliki masukan utama yang berasal dari hasil Musrenbang tingkat 
Desa dan Kecamatan yang telah disusun berdasarkan prioritasnya. Hasil Musrenbang pada 
tingkat Desa dan Kecamatan dari masing-masing Kecamatan yang terdapat pada suatu 
Kabupaten/Kota dibahas bersama perwakilan dari masing-masing Desa, Kecamatan, dan 
Pemerintah Kabupaten/Kota sehingga didapatkan suatu kesepakatan yang menjadi hasil dari 
Musrenbang. Hasil Musrenbang berisi daftar kegiatan yang menjadi prioritas pemerintah 
Kabupaten/Kota dalam melaksanakan pembangunan pada tahun berikutnya. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan komputer dan sistem informasi 
dalam pengolahan data Musrenbang telah dilakukan dibeberapa wilayah guna membantu 
pemerintah kabupaten dalam mempercepat proses dan mendapatkan hasil yang terbaik. 
Pemerintah Kabupaten Batu Bara memiliki sistem informasi E-planning yang digunakan untuk 
membantu mengolah data-data kegiatan yang diajukan pada Musrenbang tingkat Kabupaten. 
Penerapan system informasi E-planning di Kabupaten Batu Bara sangat membantu dalam 
pengelolaan data-data kegiatan yang diusulkan dalam setiap tahunnya. Selain itu system ini 
juga menyimpan hasil akhir Musrenbang yang dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat. 

Sistem E-planning yang digunakan di Kabupaten Batu Bara memiliki kelemahan dimana 
system tidak dapat secara otomatis membantu menentukan hasil akhir Musrenbang 
berdasarkan prioritas yang terpenting. Penentuan hasil akhir masih berdasarkan kesepakatan 
pada rapat Musrenbang tingkat kabupaten, sehingga hasil akhir Musrenbang rentan 
dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan penguasa, Untuk mengatasi kelemahan pada 
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system E-planning yang sudah ada, maka diperlukan metode untuk membantu sistem dalam 
menentukan hasil Musrenbang berdasarkan prioritas dari masing-masing kegiatan. Dengan 
menerapkan metode atau algoritma pengambil keputusan maka hasil Musrenbang dapat 
ditentukan secara otomatis berdasarkan hasil perhitungan prioritas. Salah satu metode yang 
bisa digunakan dalam membantu proses pengambilan keputusan adalah AHP (Analytical 
Hierarchy Process). Pada berbagai penelitian yang menerapkan metode AHP dalam 
penentuan keputusan menujukkan hasil yang menyatakan bahwa metode tersebut sangat 
bagus dan memiliki akurasi yang tinggi dalam membantu pengambilan keputusan. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Rusdy Umar, dkk (2018), metode AHP digunakan untuk 
menentukan penilaian kompetensi soft skill karyawan, dan didapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa metode tersebut bisa digunakan untuk mengambil keputusan pada 
proses penilaian soft skill karyawan. Metode AHP juga diterapkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Aditya Eka Purnama (2014) untuk membantu menyeleksi proposal pengajuan 
bantuan pembangunan sarana dan prasanana di wilayah Kelurahan Bulustalang. 

2. METODE  

Adapun tahapan-tahapan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 
1. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur dilakukan pengumpulan buku, jurnal, artikel, makalah, maupun 
situs internet yang berkaitan tentang metode dan permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian tugas akhir ini. Selain itu pada tahapan ini dilakukan juga proses wawancara dengan 
pihak/staf pemerintah daerah Kabupaten Batu Bara tentang proses Musrenbang secara detail. 
2. Desain  

Pada tahap ini dilaksanakan perancangan diagram alir penelitian yang berkaitan tentang 
antarmuka untuk melakukan penentuan hasil Musrenbang dengan menggunakan algoritma 
yang telah ditetapkan. 
3. Coding 

Dilakukan proses coding program untuk membuat perancangan menjadi program yang 
utuh. 
4. Implementasi dan Pengujian 

Dilakukan implementasi dan pengujian terhadap program yang telah dibuat untuk 
mengetahui apakah program atau sistem yang telah dibuat berhasil atau tidak. Kemudian 
menguji hasil dari perhitungan data dengan metode AHP yang telah dimasukkan ke dalam 
program. Data yang diperlukan terdiri dari Data Hasil Musrenbang Kabupaten Batu Bara dan 
Panduan Musrenbang tangka Kelurahan, Kecamatan, dan Kabupaten. 
5. Analisa dan Pembuatan Laporan 

Dilakukan penyusunan laporan dari hasil uji coba dan analisa yang telah dilakukan baik 
secara manual dan terprogram. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Metode AHP untuk Penentuan Hasil Musrenbang 

Untuk memperlihatkan bagaimana proses implementasi metode AHP dalam penentuan 
hasil Musrenbang, diperlukan data usulan kegiatan yang terdiri atas enam buah parameter 
yaitu lokasi detail, permasalahan, usulan kegiatan, bidang kegiatan, biaya, dan urutan prioritas. 
Data usulan kegiatan yang digunakan pada penelitian ini adalah data usulan pada Kecamatan 
Sei Balai yang terdiri atas tiga bidang kegiatan yaitu bidang Infrastruktur, Pembangunan 
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Ekonomi, dan Sosial Budaya. Masing-masing bidang kegiatan memiliki data usulan kegiatan 
sejumlah 20 data, sehingga total seluruh data yang akan digunakan untuk semua bidang 
kegiatan yaitu 60 data.      

Penentuan hasil kegiatan 

musrenbang

Urutan Prioritas Bidang Kegiatan Biaya

T S R I BE SB R S T

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U.. U.. U60

  
Gambar 1. Hierarki Proses Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan 

 

3.2. Hasil Perhitungan Bobot Parameter-Parameter Uji 

Tabel 1. Matrik Perbandingan Skala Prioritas Parameter Uji Ternormalisasi 

 Urutan 
Prioritas 

Bidang 
Kegiatan 

Biaya ∑baris 

Urutan Prioritas 0.65 0.65 0.65 1.95 

Bidang Kegiatan 0.21 0.22 0.22 0.65 

Biaya 0.13 0.13 0.13 0.39 
 

Tabel 2. Matrik Perbandingan Skala Prioritas Parameter Uji Bidang Kegiatan Ternormalisasi 

 
 

Infrastruktur Bidang 
Ekonomi 

Sosial 
Budaya 

∑baris 

Infrastruktur 0.71 0.71 0.71 2.13 
Bidang Ekonomi 0.14 0.14 0.14 0.42 

Sosial Budaya 0.14 0.14 0.14 0.42 

 

Tabel 3. Matrik Perbandingan Skala Prioritas Sub Kategori Parameter Uji Biaya 
Ternormalisasi 

 Rendah Sedang Tinggi ∑baris 

Rendah 0.7 0.68 0.68 2.06 

Sedang 0.23 0.23 0.22 0.68 

Tinggi 0.09 0.09 0.09 0.27 
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Tabel 4. Matrik Perbandingan Skala Prioritas Sub Kategori Parameter Uji Urutan Prioritas 

Ternormalisasi 
 Tinggi Sedang Rendah ∑baris 

Tinggi 0,76 0.76 0.76 2.28 

Sedang 0.15 0.15 0.15 0.45 

Rendah 0.08 0.08 0.08 0.24 

 
Tabel di atas menunjukkan tiga parameter dalam musrenbang yaitu Bidang Kegiatan, Biaya, 

dan Urutan Prioritas. Masing-masing parameter memiliki sub kategori yang mewakili nilai 
setiap parameter. Parameter Bidang Kegiatan memiliki tiga sub kategori yaitu infrastruktur, 
bidang ekonomi, dan sosial budaya. Parameter Biaya memiliki tiga sub kategori yaitu biaya 
rendah, biaya sedang, dan biaya tinggi. Dan parameter Urutan Prioritas memiliki tiga sub 
kategori yaitu prioritas tinggi, prioritas sedang, dan prioritas rendah. Berdasarkah hasil 
pengujian, didapatkan bobot untuk parameter bidang kegiatan yaitu 0.22, bobot parameter 
biaya yaitu 0.13, dan bobot urutan prioritas yaitu 0.65. Pada sub kategori parameter bidang 
kegiatan, bidang infrastruktur memiliki bobot sebesar 0.71, bidang ekonomi dan sosial budaya 
memiliki bobot sebesar 0.14. Pada sub kategori biaya, biaya rendah memiliki bobot sebesar 
0.68, biaya sedang memiliki bobot sebesar 0.23, dan biaya tinggi memiliki bobot 0.09. Dan 
pada sub kategori parameter urutan prioritas, prioritas tinggi memiliki bobot sebesar 0.76, 
prioritas sedang memiliki bobot sebesar 0.15, dan prioritas rendah memiliki bobot sebesar 
0.08. 

3.3. Perancangan Sistem 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada proses penentuan 
hasil Musrenbang tingkat Kabupaten Batu-Bara terdapat kendala ataupun permasalahan pada 
sistem yang telah ada yaitu sistem E-lanning yang digunakan di Kabupaten Batu Bara memiliki 
kelemahan dimana system tidak dapat secara otomatis membantu menentukan hasil akhir 
Musrenbang berdasarkan prioritas yang terpenting dan penentuan hasil akhir masih 
berdasarkan kesepakatan pada rapat Musrenbang tingkat Kabupaten, sehingga hasil akhir 
musrenbang rentan dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan penguasa. 

Dalam sistem yang diusulkan adalah suatu perancangan yang mendukung untuk 
terwujudnya suatu sistem yang baru dimana penentuan hasil akhir Musrenbang dilakukan 
secara otomatis dengan menggunakan metode AHP. Adapun tujuan dan perancangan sistem 
ini adalah untuk mempermudah proses penginputan pengolahan, mempercepat dalam 
mengambil keputusan, perincian-perincian yang mudah dipahami sehingga tidak terjadi 
kesalahan. 
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1. Use Case Diagram 
 

Admin

Login

Entri data 
usulan kegiatan

password
username

id

permasalahan

usulan_kegiatan

bidang_kegiatan

Penentuan Urutan 
Prioritas 

biaya

urutan_prioritas

<<include>> Hasil Musrenbang

lokasi

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
 

2. Activity Diagram 

menampilkan form 
login

memasukkan 
username dan 

password

apakah username dan password benar?

menampilkan 
halaman utama

menampilkan pesan 
eror

selesai

ya tidak

 
Gambar 3. Activity Diagram 

Halaman Utama

Halaman  AHP

selesai

Proses penentuan 
prioritas AHP

menampilkan hasil 
akhir musrenbang

tidak ya

ya

  
Gambar 4. Activity diagram proses penentuan hasil musrenbang 
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3. Rancangan Entity Realtionship Diagram (ERD) 
 

Admin

nama
id

username

password

Kegiatan

lokasi

id_kegiatan

permasalahan

Prioritas AHP

nilai_bobotid_prioritas

memiliki

Mengelola

Menentukan

usulan_kegiatan jumlah

biaya

urutan_prioritas

Kriteria

kriteria

id_kriteria jumlah

id_gejala id_prioritas

 
                Gambar 5. Diagram ERD Sistem 

 

3.4. Rancangan Antarmuka Sistem  
Sistem pendukung keputusan yang akan dibangun terdiri atas beberapa halaman yaitu 

halaman login, halaman utama, halaman data usulan kegiatan, form entri data usulan kegiatan, 
halaman penentuan prioritas usulan kegiatan menggunakan metode AHP, halaman laporan 
akhir hasil penentuan kegiatan Musrenbang, dan halaman pengaturan user. 

1. Halaman Menu Login 
Halaman yang tampil pertama kali ketika program dijalankan. Halaman ini akan meminta 

admin untuk memasukkan username dan password agar bisa masuk ke dalam halaman utama 
sistem. 

 

 

Gambar 6. Design Menu Login 
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2. Halaman Utama 
Halaman selamat datang yang akan tampil ketika admin berhasil masuk ke dalam sistem. 

Di dalam halaman utama sistem terdapat lima buah menu utama yaitu menu Home, menu 
Data, menu Proses AHP, menu Laporan, dan menu Pengaturan. 
 

 

Gambar 7. Halaman Utama 
 

3. Halaman Data Usulan Kegiatan 
Halaman yang berfungsi untuk menampilkan data usulan kegiatan yang akan di proses oleh 

sistem. Halaman ini akan menampilkan detail dari usulan kegiatan yang meliputi lokasi, 
permasalahan, usulan kegiatan, bidang kegiatan, biaya, dan urutan prioritas. 
 

 

Gambar 8. Halaman Data Usulan Kegiatan 
 

4. Halaman Form Entri Data Usulan Kegiatan 

Halaman ini berfungsi untuk memasukkan data usulan kegiatan yang akan digunakan. 
Halaman ini akan meminta pengguna untuk memasukkan detail dari usulan kegiatan yang 
meliputi lokasi, permasalahan, usulan kegiatan, bidang kegiatan, biaya, dan urutan prioritas. 
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Gambar 9. Halaman Form Entri Data Usulan Kegiatan 

5. Halaman Pengaturan Kriteria 
Halaman yang berfungsi untuk melakukan pengaturan atau untuk menentukan nilai 

prioritas dari setiap parameter uji dan nilai prioritas dari sub-sub kategori pada masing-masing 

parameter uji. Halaman ini juga berfungsi untuk menampilkan nilai bobot/nilai TPV (Total 
Priority Value) dari setiap parameter yang digunakan. 
 

 
Gambar 10. Halaman Form Pengaturan Prioritas Parameter 

6. Halaman Proses Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan   
Merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan proses penentuan prioritas usulan 

kegiatan Musrenbang. Proses penentuan prioritas usulan kegiatan pada halaman ini hanya 
bisa dilakukan ketika penentuan nilai prioritas dari setiap parameter uji telah dilakukan. 
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Gambar 11. Halaman Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan 

7. Halaman Laporan 

Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan hasil akhir dari proses penentuan 
prioritas usulan kegiatan, dimana pada halaman ini akan ditampilkan detail dari setiap usulan 
kegiatan beserta nilai bobot yang dimiliki. Halaman ini akan menampilkan urutan usulan 
kegiatan berdasarkan nilai bobot yang paling tinggi. 

 

 

 

Gambar 12. Halaman Laporan Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan 

8. Halaman Laporan Hasil 
Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan hasil akhir dari proses penentuan 

prioritas usulan kegiatan yang telah di kelompok pada tiap-tiap bidang kegiatannya, dimana 
pada halaman ini akan ditampilkan detail dari setiap usulan kegiatan beserta nilai bobot yang 
dimiliki. Halaman ini akan menampilkan urutan usulan kegiatan berdasarkan nilai bobot yang 
paling tinggi. 
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Gambar 13. Halaman Laporan Hasil Penentuan Prioritas Usulan Kegiatan 

9. Halaman Pengaturan 
Merupakan halaman yang berfungsi untuk menampilkan detail dari admin, dan untuk 

melakukan pengaturan/pembaruan data admin. Pembaruan yang dilakukan pada halaman ini 
berupa pembaruan nama pengguna, pembaruan username, dan pembaruan password. 

 
 

 

 

Gambar 14. Halaman Pengaturan Data Admin 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang dilakukan terhadap program, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: sistem yang dibangun berhasil 
menerapkan dalam metode AHP yang dapat menentukan urutan prioritas usulan kegiatan 
Musrenbang berdasarkan kriteria yang diberikan, tingkat akurasi dari hasil penentuan usulan 
kegiatan dengan menggunakan metode AHP tergantung pada nilai prioritas atau nilai prioritas 
yang sangat terpenting dari setiap parameter yang digunakan. Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan oleh para pengguna, sistem pendukung keputusan yang dibangun bermanfaat, dan 
mudah digunakan Sistem pendukung keputusan yang dibangun bersifat fleksibel atau dinamis, 
dimana data-data dalam sistem dapat diubah, dihapus, atau ditambah.  
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